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ABSTRACT 
Stachytarpheta  jamaicensis (L.) Vahl. belongs to family Verbenaceae  which  has potential  as medicinal  and  ornamental plant. Research 
on determination of the effect of storage duration on seed germination of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl. was conducted  in the glass 
house of  Purwodadi Botanic Garden  from July 2012 - July 2013. Experiment  used a completely randomized design with treatments  stor-
age duration  namely: S0 = no stored ; S1 = stored for 2 months ; S2 = stored for 5 months ; S3 = stored for 8 months and S4 = stored for 12 
months. The  treatments was replicated  5 times with 100 seeds  for each replication. The seeds  were sowed  on  river sand  medium sifted 
with 2 mm sieve mess at about 0.5 cm deep, in polybags ( 15x10 cm ).  The polybags  were placed in a plastic box 38 x 28 x 13 cm and 
covered by transparent plastic and black paranet. Variables measured were germination percentage and daily germination rate. The results 
showed that the seed storage duration   had significantly affected seed germination rate of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl.. The high-
est seed germination (96.8 %) was recorded for  the treatment of eight months storage  duration (S3). Whereas  the fastest germination rate 
(5.53 days)  was observed  on the treatment of two months storage  period. 
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ABSTRAK 

Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl.   termasuk suku Verbenaceae  yang berpotensi sebagai tumbuhan obat dan hias. Penelitian yang ber-
tujuan untuk  menentukan pengaruh  lama penyimpanan biji terhadap perkecambahan  biji Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl. telah dil-
akukan di kamar kaca   Kebun  Raya Purwodadi mulai bulan  Juli  2012 – Juli 2013. Percobaan  menggunakan  Rancangan Acak Lengkap 
dengan perlakuan: S0=tanpa disimpan; S1=disimpan selama 2 bulan; S2= disimpan selama 5 bulan; S3= disimpan selama 8 bulan dan S4= 
disimpan selama 12 bulan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali  dengan  jumlah biji 100 butir untuk setiap ulangan.  Biji  
disebar pada  media pasir sungai  yang telah diayak dengan ayakan mess 2 mm  pada alur  sedalam  sekitar 0,5 cm  yang berada dalam poly-
bag (15x10 cm). Polybag  diletakkan pada  bak semai plastik  ukuran  38 x 28x 13 cm dan ditutup dengan plastik transparan dan  paranet 
hitam. Peubah yang diamati  adalah persentase perkecambahan dan laju perkecambahan harian. Hasil percobaan menunjukkan bahwa lama 
penyimpanan  biji  berpengaruh nyata terhadap  persentase  dan laju perkecambahan  biji Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl.. Persentase  
perkecambahan biji  tertinggi (96,8%) dicapai pada perlakuan  penyimpanan delapan bulan (S3). Sedangkan  laju  perkecambahan  tercepat 
(5,53 hari) dicapai  pada  perlakuan penyimpanan  dua bulan (S1). 
 
Kata kunci  : perkecambahan, Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl., penyimpanan  

PENDAHULUAN  

Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl. terma-

suk  suku  Verbenaceae (Backer dan Van den Brink, 

1965) yang  berpotensi sebagai tanaman obat dan 

hias. Daun dan akarnya bermanfaat  sebagai stimu-

lan, tonikum,  ekspektoran, obat  demam malaria dan 

sipilis (van Valkenburg dan Bunyapraphatsara, 

2002). 

Studi budidaya tumbuhan yang belum dibudi-

dayakan seperti Stachytarpheta jamaicensis (L.) 

Vahl. sangat diperlukan untuk konservasi dan 

pengembangannya. Pembibitan termasuk tahap pent-

ing dalam penyediaan bibit tanaman berkualitas un-

tuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Bibit tanaman berkualitas dapat diperoleh melalui 

perbanyakan  dengan biji, diperlukan benih bermutu 

yang dicirikan oleh viabilitas tinggi, seragam, murni, 

bebas hama dan penyakit. Viabilitas biji  dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan. Keberhasilan  

perbanyakan  tumbuhan dengan biji perlu memper-

hatikan faktor-faktor yang mempengaruhi  perke-

cambahan biji seperti   karakteristik biji,  media, ca-

haya, kelembaban dan  suhu (Crocker dan  Barton 

1953; Hartman dan Kester, 1975; Sutopo, 1988 ; 

Baskin dan Baskin, 1998).  

Penyimpanan biji umum dilakukan  dan  diper-

lukan  untuk kepentingan budidaya, pengiriman ma-

terial dan ekonomi. Penyimpanan berkaitan dengan 

pengelolaan  kadar air biji, suhu dan kelembaban 

ruangan  yang bertujuan untuk  mempertahankan  
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viabilitas biji untuk jangka  waktu yang lama. Lama 

penyimpanan biji sangat dipengaruhi oleh  karakter-

istik biji setiap jenis tumbuhan  dan lingkungan  seki-

tarnya. Biji  rekalsitran tidak dapat disimpan lama  

karena  cepat menurun viabilitasnya (Sutopo, 1988; 

Baskin dan Baskin, 1998). Sebaliknya  untuk biji 

ortodoks dapat disimpan lama hingga beberapa tahun 

tanpa menurunkan viabilitasnya secara  nyata seperti 

pada biji jagung dapat disimpan selama setahun dan 

semangka atau melon dapat disimpan hingga lima 

tahun (Crocker dan Baron, 1953).  

Pada umumnya semakin lama benih disimpan 

maka viabilitasnya akan semakin menurun, apalagi 

jika  disimpan dalam ruangan yang  kondisi suhu dan 

kelembabannya tidak dikendalikan  (Sadjad, 1989).  

Crokcer dan  Barton  (1953) melaporkan bahwa  

persentase perkecambahan biji  Lactuca   sativa L. 

menurun dari   98 %  menjadi  sekitar  76 % setelah 

disimpan selama 3 tahun  pada  suhu kamar di labor-

atorium.  Solikin (2001) juga melaporkan bahwa  

perkecambahan Adansonia  digitata L.  yang disim-

pan  pada ruang terbuka selama delapan minggu 

menurun   menjadi 20,67 % setelah  terjadi puncak 

perkecambahan 57,33 % pada  perlakuan penyim-

panan enam minggu. 

Penelitian  ini bertujuan untuk  menenentukan 

pengaruh lama penyimpanan  terbuka terhadap 

perkecambahan biji Stachytarpheta jamaicensis (L.) 

Vahl.   

 

BAHAN DAN CARA KERJA 
Penelitian dilakukan di dalam kamar kaca  

Kebun Raya Purwodadi mulai  Juli 2012 – Juli 2013.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan perlakuan   lama penyimpanan biji 

(S) yang terdiri atas  lima taraf yaitu:  biji tanpa 

disimpan (S0),  biji disimpan selama  dua bulan (S1),  

biji disimpan selama  lima bulan (S2), biji disimpan 

selama  delapan bulan (S3), biji disimpan selama  12 

bulan (S4). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak lima kali  dengan jumlah biji sebanyak 100 

butir untuk setiap ulangan.  Biji tanaman diperoleh 

dari tumbuhan liar di  Desa Gajahrejo  pada bulan 

Juli 2012. Biji yang  digunakan dalam percobaan  ini 

berasal dari  bulir yang sudah  tua, kering dan 

berwarna coklat kehitaman. Buah  dikeringkan  

dengan sinar matahari selama lima hari kemudian 

diambil bijinya. Biji dibungkus kertas dan dimasuk-

kan kantong plastik dan disimpan pada ruang ter-

buka. 

Penyemaian biji dilakukan dengan cara disebar 

pada permukaan media pasir sungai yang telah diay-

ak dengan ayakan 2 mm sedalam sekitar 0,5 cm. 

Media semai dimasukkan dalam polibag berukuran 

15x10 cm, kemudian dimasukkan ke dalam bak 

semai berukuran 38 x 28 x 13 cm. Bak semai ditutup 

dengan  plastik transparan dan paranet hitam dengan 

penetrasi cahaya 9,14 % pada permukaan media 

(Solikin, 2013). Penyiraman dilakukan dengan spray-

er sebanyak dua kali dalam seminggu atau tergan-

tung keadaan  cuaca di sekitarnya.  

Pengamatan dilakukan  terhadap  variabel per-

sentase perkecambahan, laju perkecambahan dan 

masa akhir pertkecambahan. Persentase dan laju 

perkecambahan dihitung berdasarkan rumus 

(Hartman dan Kester, 1975; Sutopo, 1988) :  

Keterangan : 
N = jumlah benih yang berkecambah pada satuan  waktu tertentu 
T = jumlah waktu antara awal  pengujian sampai akhir pada interval  tertentu waktu pengamatan  
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HASIL 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa lama 

penyimpanan  berpengaruh nyata terhadap persentase  

dan laju perkecambahan biji Stachytarpheta ja-

maicensis (L.) Vahl.. Tabel 1 menunjukkan bahwa    

persentase perkecambahan biji  tertinggi dicapai pa-

da  perlakuan penyimpanan 8 bulan (S3)  yaitu  sebe-

sar  96,8% walaupun tidak berbeda dengan perlakuan 

penyimpanan selama 5 bulan (S2), sedang persentase  

perkecambahan terendah  diperoleh pada  biji yang 

disimpan  selama 12 bulan yaitu sebesar  31,2 %.  

Persentase perkecambahan   pada awalnya ren-

dah  yaitu sekitar 56,8 %  pada biji  tanpa  disimpan 

(S0),  kemudian  meningkat  seiring dengan ber-

tambahnya masa simpan hingga  mencapai puncak-

nya  pada  perlakuan penyimpanan  biji  delapan bu-

lan  dan kemudian  perkecambahan   biji menurun    

drastis pada   penyimpanan  biji  12 bulan (Gambar 

1).  

Hal ini diduga disebabkan oleh adanya  dor-

mansi fisiologis di dalam biji yang menyebabkan  

perbedaan pola perkecambahannya seperti yang di-

tunjukkan pada Gambar 2  bahwa  selama 12 bulan   

(S4) menunjukkan persentase perkecambahan yang  

lebih rendah dibanding pada perlakuan penyimpanan 

dua bulan (S1), lima bulan (S2) dan delapan bulan 

(S3) sejak awal  hingga  akhir masa pengujian. 

Pada perlakuan biji langsung ditanam  tanpa 

disimpan (S0) menyebabkan laju perkecambahan  

paling lambat, yaitu rata-rata 15,2 hari dengan  masa 

akhir perkecambahan umur 30 hari setelah semai 

(HSS),  sedangkan  laju perkecambahan paling cepat  

dicapai pada biji yang disimpan selama dua bulan 

yaitu 5,53 hari dengan  akhir masa  berkecambah biji  

umur  18 HSS (Gambar 3). Pada Gambar 3 menun-

jukkan bahwa rentang waktu  awal hingga akhir ke-

cambah  pada  perlakuan tanpa simpan (S0) paling  

Tabel 1. Pengaruh lama penyimpanan  terhadap perkecambahan biji Stachytarpheta jamaicensis pada berbagai 
umur simpan (Effect of storage duration on  the seed germination of Stachytarpheta jamaicensis)  

Umur simpan (Storage 
duration (bulan/months) 

Persentase perkecambahan 
(Germination percentage) 

(%) 

Laju perkecambahan (Germination 
rate) 

(hari/days) 

12(S4) 31,2 a 8,41 b 

8(S3) 96,8 d 9,48 d 

5S2) 90,8 cd 8,34 c 

2(S1) 83,6 c 5,53 a 

0(S0) 56,8 b 15,20 e 
Keterangan: angka-angka didampingi huruf sama pada kolom sama  tidak berbeda nyata  pada uji BNT  taraf 5%. (Numerics followed by the 

same alphabetical  signs at  the same  coloums are  not different at LSD 5% test  

Gambar 1. Perkecambahan biji Stachytarpheta jamaicensis selama masa penyimpanan (The seeds germination  
of  Stachytarpheta jamaicensis during the storage)  
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lama yaitu  hingga  30 HSS. Hal  ini menyebabkan 

rata-rata laju perkecambahan  menjadi lebih  lambat.  

 

PEMBAHASAN      
Tingginya  nilai   persentase  perkecambahan 

pada perlakuan S3  dapat disebabkan  oleh  faktor 

dalam   biji  yang secara fisiologis  membutuhkan  

penyimpanan kering  selama beberapa waktu walau-

pun sebenarnya biji saat dipanen telah tua dan pada 

perlakuan ini, hambatan  perkecambahan biji  akibat 

dormansi fisiologis  dalam  biji dapat teratasi.  Har-

jadi (1979), Sutopo (1988) dan Hartman et al.(2002)  

melaporkan  bahwa beberapa jenis biji tumbuhan 

memerlukan  waktu simpan  dalam kondisi kering 

selama  beberapa hari, bulan atau tahunan untuk 

dapat berkecambah  secara  optimal sebagai sifat  

genetik biji untuk beradaptasi dengan lingkungan 

alam di sekitarnya untuk mempertahankan siklus 

hidupnya. Setelah waktu simpan optimal untuk  

perkecambahan terlampaui,  perkecambahan biji 

cenderung menurun   seperti  yang dicapai pada  per-

lakuan  biji  yang disimpan  selama  12 bulan (S4). 

Corner dan Corner (1988, dalam Baskin dan Baskin, 

1998) juga telah membuktikan   bahwa  perkecamba-

han  biji  Arthtropodium cirratum (G.Forst) R.Br. 

pada awalnya adalah rendah, kemudian mencapai 

puncak  setelah biji disimpan  selama enam bulan 

yaitu sebesar  95%, dan setelah  penyimpanan selama 

sembilan bulan  menurun hingga 55%. Sadjad (1989)  

menyatakan bahwa semakin lama biji disimpan da-

lam ruangan terbuka  dengan suhu dan kelembaban  

yang tidak  dikendalikan, kemampuan biji  berke-

Gambar 2. Perkecambahan biji  Stachytarpheta jamaicensis pada berbagai masa simpan selama masa uji perke-
cambahan (The seeds germination of  Stachytarpheta  jamaicensis on the various  storage duration 
during the test)  

Gambar 3. Laju  perkecambahan  dan  akhir  perkecambahan  biji Stachytarpheta jamaicensis  pada  beberapa 
umur simpan (The germination rate and the last seeds germination of Stachytarpheta  jamaicensis 
on the various  storages)  
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cambah menurun seiring dengan lama waktu 

penyimpanannya.   

Hartmann et.al. (2002) menyatakan bahwa 

perubahan kandungan air  dan  bahan organik dalam 

biji selama penyimpanan dapat mengakibatkan keru-

sakan biji sehingga proses perkecambahan akan ter-

hambat. Hal ini juga dilaporkan Mrda et. al. (2010)  

pada biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) 

yang menunjukkan penurunan perkecambahan  

secara nyata setelah disimpan  selama setahun.  Hare 

et al. (2010) juga melaporkan  bahwa  perkecamba-

han biji rumput Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf.  

var. Nelotika  yang disimpan dalam kantong  plastik 

pada suhu kamar  (22-30oC)  dengan kelembaban 

relatif 80-90 %,  menurun dari 60,3 % menjadi 23,3 

% (pada  penyimpanan dua  dan  18  bulan). Pada 

percobaan ini,  puncak  perkecambahan dicapai pada  

penyimpanan  biji empat bulan, yaitu sekitar 77,6 %. 

Rendahnya persentase perkecambahan  pada  

perlakuan  biji  tanpa disimpan  dapat  disebabkan  

oleh  beragamnya umur  biji  pada bulir akibat mun-

culnya  bunga dan kemasakan buah dalam bulir yang  

tidak bersamaan,  dan adanya  kebutuhan  masa sim-

pan  selama beberapa waktu setelah  embrio tua  agar  

dapat  berkecambah sehingga secara fisiologis  em-

brio yang telah  memenuhi  umur tertentu yang mam-

pu berkecambah. Hal ini juga  dilaporkan  Hartman 

et al. (2002)   pada  biji Cucumis sativus L.var. Hard-

wichii  bahwa perkecambahan biji tanaman ini mem-

butuhkan  waktu simpan  selama 60-270 hari untuk 

menghilangkan dormansi fisiologis dalam biji yang 

menyebabkan terhambatnya  perkecambahan biji, 

walaupun  lingkungan di sekitar optimum untuk   

terjadinya proses perkecambahan. Hal ini adalah 

mekanisme alamiah  bagi  biji-biji jenis tumbuhan 

tertentu untuk menyesesuaikan siklus hidupnya 

dengan lingkungannya agar tetap dapat hidup dan 

tidak punah, utamanya untuk jenis-jenis tumbuhan 

liar. Hal ini juga  dibuktikan pada hasil  percobaan 

Ekpong (2009) bahwa biji Cleome gynandra L. yang 

langsung disemai menghasilkan perkecambahan pal-

ing rendah  diantara penyimpanan satu, dua, tiga, 

empat dan lima bulan. 

Adanya kebutuhan  masa simpan benih  untuk  

menghilangkan  masa dormansi fisiologis menyebab-

kan  keragaman waktu berkecambah dan laju perke-

cambahan biji  saat ditanam.   

Pengaruh fisiologis  akibat adanya  penyim-

panan  antara lain adalah menurunnya laju perkecam-

bahan, meningkatnya jumlah kecambah abnormal 

secara morfologis, dan semakin peka semai terhadap 

patogen (Lugo  et.al., 2000) Hal ini  juga dibuktikan 

pada hasil percobaan pada  biji yang disimpan sela-

ma 12 bulan.  

Keragaman tingkat kemasakan biji  dan peri-

ode simpan setelah biji tua disebabkan oleh  faktor  

genetik, seperti dilaporkan Solikin (2013) bahwa 

awal bunga mekar dan akhir mekar pada bulir  be-

ragam mulai umur 15–30 hari setelah terbentuknya  

kuncup perbungaan,  tergantung pada panjang bulir. 

Perbedaan ini menyebabkan perbedaan waktu biji  

masak dalam satu bulir dan laju  perkecambahan biji 

saat disemai.  

Sprague (1936 dalam Crocker dan Bar-

ton,1953) membuktikan bahwa adanya perbedaan 

tingkat kemasakan pada biji jagung setelah ter-

jadinya penyerbukan menyebabkan perbedaan per-

sentase perkecambahan biji. Perkecambahan biji 

tertinggi diperoleh pada biji yang dipanen pada umur 

50 hari  setelah  penyerbukan yaitu berkisar 95-100% 

(langsung tanam– disimpan 5 hari ), begitu juga  biji 

yang dipanen 25 hari setelah penyerbukan  (langsung 

ditanam berkecambah 20%; setelah  disimpan 11 hari  

meningkat menjadi  90 %).  

 

KESIMPULAN 
Lama penyimpanan  berpengaruh  terhadap  

persentase dan laju perkecambahan biji Stachytar-

pheta jamaicensis (L.) Vahl.. Persentase perkecam-

bahan  tertinggi  diperoleh pada lama penyimpanan 8 

bulan yaitu sebesar 96,8%. Laju perkecambahan  

paling cepat terjadi  pada lama penyimpanan 2 bulan 

yaitu 5,53 hari. 
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